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Unitlink Pasar Uang
Masih Dilirik Nasabah

Selama dua tahun pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi melambat, yang akhirnya
berdampak pada perkembangan investasi, Tahun 2022 ini diperkirakan ekonomy akan pulih
dan investasi diharapkan akan menghasilkan return yang lebih baik, termasuk pada produk

unitlink yang tetap menjadi pilihan investasi bagi banyak nasabah asuransi.

nitlink pasar nang atan cash
fund unitlink, meropakan
produk  investasi  yang
memiliki  risiko  lebih  rendah,
yang nantinya berdampak pada
keuntungan ataw imbal hasil yang
diterima nasabah relatif lebih rendah
dibandingkan fund lainnya, Pasalnya,
dalam cash fund unitlink ini, seluruh
porsi dana investasi nasabah akan
ditaruh di instrumen pasar nang
seperti Sertifikat Bank Indonesia,
surat utang, atan deposito berjangka
yang berjangka kurang dari 1 tahun,
Produk ini cocok bagi orang yang
tidak berani mengambil risiko yang
besar. Unitlink pasar vang, cocok

Hasil kajian Lembaga Riset

Media Asuransi (LRMA) untuk
pemeringkatan kinerja unitlink

terbaik 2022, hasiinya mendapati

beberapa produk unitlink

memiliki performa yang lebih
baik dibanding kompetitornya.
Dasar kajian tersebut menjadi

acuan untuk menentukan Unitlink

Award 2022 Media Asuransi, yang
diselenggarakan pada 21 April

2022,

bagi Anda yang tak dengan
risiko yang besar. Selain tenornya
pendek, risiko investasinya ]uga
paling rendah. Pernsah

dibanding  kompetitornya.  Dasar
kajian tersebut menjadi acoan untuk
) Unitlink Award 2022

tetap banyak yang menawarkan jenis
fund berisiko rendah ini.

Saat ini ada sekitar 500 jenis produk
unitlink yang ditawarkan perusahaan
asuransi jiwa. Ketua Dewan Pengurus
Asosiasi Asuransi jiwa Indonesia (AAJT),
Budi  Tampubolon, menyampaikan
bahwa Produk Asuransi Yang Dikaitkan
dengan Investasi (PAYDI) atan unitlink
masith mendominasi pendapatan premi
industrd asuransi jiwa di masa pandemi
ini.

“Masih terus naiknya penjualan
wnitlink di masa pandemi ini, terkait
3 keunggulanbenedityangdimiliki.
Kombinasi dari proteksi dan investasi
mitlink menjadi benefit yang disukai
pasar, karena memberi kesempatan
kepada nasabah untuk  memperoleh
keutamaan berupa proteksi dan juga
manfaal tambaban wntuk investasi,”
kata Budi Tampubolon.

Hasil kajian Lembaga Riset Media
Asuransi (LRMA)untukpemeringkatan
kinerja unitlink terhaik 2022, hasilnya
mendapati beberapa produk unitlink
memiliki performa yang lebih baik

Mexdia Asuranst, yang diselenggarakan
pada 21 April 2022
Penilaian  kinerja ini  didasard

berdenominasi dolar  ada 8 jenis
unitlink pada kelompok ini dan
terpilih 5 produk dengan Kinerja
investasi terbaik, yakni Simas Jiwa
Fund Dollar dari PT Asuransi Simas
Jiwa, selanjutnya adalah Secure
Money US$ dan PT AXA Financial
Indonesia. Posisi selanjutnya adalah
AXA-Mandiri Secure Money US$ dari
PT AXA Mandiri Financial Services,
posisi keempat ditempati oleh produk
Panin USD Cash Fand dari PT Panin
Dai-ichi Life dan kelima adalah Sun
Life Money Market Fund dari PT Sun
Life Financial.

Pada unitlink jenis fund pasar
nang syariah berdenominasi rupiah,
ada 16 prouk dan Dewan Juri
Unitlink Award 2022 Media Asuransi
memutuskan memilih 5 produk
dengan kinerja terbaik sebagai peraib
penghargaan. Kelima produk unitlink
tersebut adalah: Carlisya Pro Safe
danl’l‘AJCenmlAstayad:po&sn

oleh performa dua tahun khil
dengan kriteria dan penilaian yang
ketat, melalui proses penjurian yang
dilakukan oleh para profesional.
Untuk hasil kinerja masa lalu tidak
dapat  dijadikan jaminan untuk
kinerja masa depan.

Untuk kategori best unitlink jenis
fund pasar wvang berdenominasi
rupiah ada 48 jenis fund pasar nang
yangdilakukan pemeringkatan hingga
terpilih lima perusahaan asuransi
teratas yakni, CARLink Pro-Safe dari
PT AJ Central Asia Raya. Diikuti,
CHUBB Rupiah Money Market
Fund dari PT CHUBB Life Insurance
Indonesia. Kemudian Dana Liguid
dari PT BNI Life Insurance. Keempat
adalah AFI Secure Money Rp dari PT
AXA Financial Indonesia dan kelima
Eka Sejahtera Secure Fund dari PT
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG.

Sedangkan, wuntuk kel k

dian PRUlink Syariah
Ruplah Cuh and Bond Fund dari
PT Prudential Life Assurance, ketiga
adalah Panin Syariah Rp Cash Fund
dari PT Panin Dai-ichi Life. Di posisi
keempat ada AVRIST Link ASYA Cash
IDR Fund dari PT Avrist Assurance
dan di tempat kelima ada Excellink -
Cash Fund Syariah dari PT Asuransi
Jiwa Sinarmas MSIG. (fihar rabel).
Salah satu anggota Dewan Juri
Unitlink Award 2022 Media Asuransi,
Head of Investment Research PT
Infovesta Utama, Wawan Hendrayana,
menyampaikan bahwa sangat penting
ketika membeli pmd’uk unitlink se]ain

yang dit.
Juga melibat kinetja dari investasi
produk tersebut. “Salah pilih bisa
buat pemb premi ¥
kurang dan mengakibatkan kewajiban
1op-up algu glenamhah dana guna

best unitlink jenis fund pasar vang

tegasnya. ® Wahyu Widiastuti
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Kinerja Unitlink Masih Menguat
ReturnTetap Bertumbuh

Pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung selama dua tahun ini telah memunculkan

ketidal

mempengaruhi knena instrumen investasi dan prod

yaan sebagian nasabah asuransi yan?(memhkn produk unitiink. Pandemi ini ikut
tersebut Janji-janji manis yang ditawarkan

agen perusahaan asuransi terhadap imbal hasil dari unitiink bak daun berguguran, sejumiah
nasabah geram hingga banyak yang melakukan cut loss.

ingga saat ini tingkat keper-

cayaan publik kepada indus-

tri asuransi jiwa masih din-
ji dengan munculnya sejumlah kasus
yang muaranya dari produk unitlink.
Namun kajian dari Lembaga Riset
Media Asuransi (LRMA) menunjuk-
kan selama dua tahun di masa wabah
Covid-1g ini, masih banyak fund unit-
llnk yang menunjukkan kinerja posi-

Umlﬁnk merupakan  produk
investasi yang sekaligus mengandung
proteksi. Di  dalamnya terdapat
proteksi risiko kematian dan investasi
dengan  alokasi beragam.

pertanggungan seumur hidup dan
memiliki manfaat tambahan yang
dapat disesuikan dengan kebutuhan

nggung.

Namun, hingga saat ini, nasabah
masi ak yang kurang paham
‘bahwa unitlink merupakan instramen
jangka menengah panjang dengan
masa 5 tahun sampai 10 tahun. Pada
satu titik tertentn produk unitlink
tersebut tentu bakal rebound kembali
ke titik lur\enlu. Kekhawatiran
nasabah akan turunnya NAB
unitlink dapat  dipabami, karena
biasanya krisis keuangan dapat
mengakibatkan imbal hasil investasi
mengalami penuranan.

Untuk di industri asuransi jiwa
memang pada awal terjadinya
pandemi  Covid19  terdapat
perlambatan kinerja. Hal ini diakui
oleh Ketua Dewan Pengurus Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJ1), Budi
Tampubolon, mengatakan bahwa
terdapat perlambatan di semester
1/2020 dengan menurunnya hasil
investasi sebesar -191,9 persen, dari
Rpz2,82 triliun di semester 1/2019
menjadi Rp20,07 triliun di semester
11/2020.

“Penurunan hasil investasi yang

Untuk di industri asuransi jiwa
memang pada awal terjadinya
pandemi Covid-19 terdapat
perlambatan kinerja. Hal ini
diakui oleh Ketua Dewan
Pengurus Asosiasi Asurans|
Jiwa Indonesia (AAJI), Budi
Tampubolon, mengatakan
bahwa terdapat perlambatan
di semester |/2020 dengan
menurunnya hasil investasi
sebesar -191,9 persen, dari
Rp22,82 triliun di semester
1/2019 menjadi Rp20,97 triliun
di semester 11/2020.

signifikan ini muncul akibat kondisi
pasar modal Indonesia yang kurang
kondusif selama semester 1/2020,
yang ditandai oleh penurunan Indeks
Harga Sabam Gabungan (IHSG)
sebesar 22,9 persen selama semester
1/2020 (berdasarkan data dari Yahoo
Finance). “Kinerja investasi dalam
industri asuransi sangat dipengarubi
oleh portofolio investasi yang terkait
dengan ekonomi makro termasuk
pasar modal,” tambah Budi.,

Namun, satu tabun kemudian,
lanjut Budi, sudah terjadi rebound
pada kuartal 1/2021. Indikasi rebound
tersebut mulai terfihat dari momen
berbaliknya imbal investasi. Jika
sebelumnya hasil investasi dana
kelola asuransi jiwa mencatat total
pendapatan  negatif yang cukup
signifikan di knartal pertama tabun
lalu, maka kini investasi yang dilakukan
sudah positl. Tercatat, hasl invesasi

tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan petiode sama tabun Talu yang
‘mencatat kerugian investasitak kurang
dari Rpq7,83 triliun,” papar Budi
Tampubolon.

Dari jenis produk asuransi jiwa
yang laku di kuartal 1/2021, unitkink
masih menjadi primadona. Unitlink
secara konsisten  selalu menjadi
produk yang mendominasi selama
heberapa tahun terakhir. Meskipun
ekonomi Indonesia masih |erdampak
akibat pandemi hingga saat ini,
penjualan unit link masib bisa
tumbuh 31,7 persen di kuartal ini.
Kontribusinya sangatlah besar, yakni
62,4 petsen dari kcselumhan total
premi industri asuransi jiwa.

Hingga saat ini, performa bisnis
unitlink di Indonesia masih sangat
baik dan  masih  mendominasi
pendapatan premi asuransi jiwa
sebanyak lebib dari 60 persen. Hal
ini sekaligus menunjukkan bahwa
produk  asuransi  unitlink masih
menjadi pilihan masyarakat dan
pamornya masib tetap menawan di
mlsapandeml ini.

aptimistis juga ditunjukkan
oleh salah satu pemsalmn asuransi
jiwa multinasional PT AXA
Indonesia. Menurut Chief Proposition
& Alternative Distribution AXA
Financial  Indonesia,  Yudhistira
Dharmawata, terjadi peningkatan
bisnis barn dari produk unitlink
sebesar 39 persen di tabun 2021,
salah satn penyebab peningkatan
bisnis baru ini adalah peluncoran
produk barn AXA Magnificent Link
yang sangat terjangka

“Produkini dikombinasikan dengan
penambahan plar asuransi tambahan
Easy Health yang memberikan
yang sangat bervariasi

12,44

i R;
lﬂllun di kvartal I/z021. "Angka

mulai dari plan kamar dengan
dua tempat tidur dengan wilayah
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pertanggungan  Indonesia, hingga
plan kamar dengan satu tempat
tidur (hngan wilayah penanggungan

dunia,” kata |
Yuthsl!n kepada Edi Santosa dari
Media Asuransi.

Sedangkan, di PT Asutansi Jiwa
Central Asia Raya (CAR) menurut
Direktur  Utama CAR, Fred
‘Thamrin, sampai saat ini CAR Life
Insurance telah meluncurkan 13
subdana {unitlink), terdiri atas
2 unitlink pasar uang, 4 unitlink

tetap, 4 unitlink
campuran, dan 3 unitlink ekuitas.

Untuk di tahun 2022

‘baru untuk menyambut antusiasme
dikeluarkannya SE OJK No 5 tahun
2022 terkait PAYDI “SE OJK
PAYDI AR

fund unitlink
Life Insurance dalam menus.lrkan

unitlink yaitu menyeimbangkan kepentingan pemegang
polis, agen, dan pemsalnan jelasnya kepada Achmad
Aris dari Media Asu

‘Sementara df T AIA Financial, Chief Marketing
Officer AIA, Kathryn Parapak mengatakan bahwa produk
unitlink sangat diminati, saat ini jumlahnya mencapai
persen dari total keseluruhan polis nasabah. “Memiliki
asuransi, baik jiwa atau kesehatan menjadi solusi yang
bijak untuk menghadapi berbagai risiko dalam hidup,
terutama di tengah pandemi. Dari banyaknya pmduk
asuransi yang ada, terdapat dua jenis produk as
yang paling dlmhmd masyarakat. di Indonesia, valm
asuransi full proteksi (tradisional) dan asuransi unithink,”
kata Kathryn kep-rh Edi Santosa.

Menurut Kathryn, AIA mencatatkan kinetja yang baik
untuk produk unitlink dengan pendapatan premi sebesar
Rp132 triliun di 2021 Dana kelolaan unitfink AIA pada
akhir 2021 adalah sebesar Rp30,48 triliun yang masih
didominasi oleh subdana ekuitas sebanyak 87,98 persen.

Fund Stabil

Berikut ini contoh beberapa ﬁmdunmmk yang return-
nya relatif stabil selama pandemi Covid-19.

Untuk jenis fired saham berdemoninasi dolar, unitlink
Manulife Dana Fkuitas Indonesia-India Dollar dari AJ
Manulife Indonesia memiliki return tertinggi sebesar
49,95 persen selama dua tahun terakhir. Selain itn, ada
Smartwealth Dollar Asia Pacific Fund yang dikelarkan
oleh Allianz Life Indonesia dengan return 47,24 persen.
Tampaknya beberapa fund kategori ini yang dimiliki
oleh Manulife dan Allianz Life mampu memiliki rezurn
yang relatif tingsi dibanding milik beberapa perusahaan
asuransi fiwa lainnya.

Untuk produk FWD USD Equity Dynamic Exchange
Fund unitlink jenis saham yang dikeluarkan oleb PT FWD
Insurance Indonesia rerurn-nya 41,55 persen. Serta, ada
Mandiri Equity Offshore USD dari AXA Mandiri Financial

Services renurn-nya 40,22

Kalau menilik jenis \lnll“nk berdenominasi rupiah
saham ada Advanced Commodity Syariah Rupiah dari
AXA Mandiri Financial Services rezurn-nya 51,93 persen.
Sementara, Bhinneka Investa Equity Fund dari Bhinneka
Life rerurn-nya 29,13 persen.

Kinerja fund unitlink yang masih cukup baik di
masa pandemi Covid-19 ini, tent membuat perusahaan
asuransi jiwa optimistis bahwa produk ini masih tetap
dicari masyarakat. Makin baiknya kesadaran masyarakat
atas perlindungan diri saat pandemi Covid-19 menjadi
Katalis positif hagi pertumbuhan positif industri asuransi
jiwa di tahun ini, Tren industri yang makin positif dan
stabil terjadi sejak awal tabun tersebut dinilai oleh AAJT
akan memberikan optimisme di tahun ini.

Untuk Produk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan
Investasi (PAYDI) atan unitlink, pada Kenyataannya
masih mendominasi dalam capaian di industri asuransi
jiwa dengan Imnmb\lsi sd»sn 62, .s penen dari total
pendapatan premi selama kuartal I11/2021. Tercatat
produk asuransi jlwaunll“nk ‘Dernilai total Rpo3,31 triliun
atau naik 9,0 persen (yoy), sementar: erti
tradisional mencapai Rp 56,04 triliun atan naik 157
persen pada kuartal I11/2021.

“Masih naiknya terus penjualan produk unitlink di
era pandemi ini terkait dengan keunggulan benefit yang
dimilikinya. Kombinasi dari proteksi dan investasi produk
unitlink menjadi benefit yang unik dan disukai pasar
yang memberi mpatan kepada nasabah untuk
memperoleh keutamaan berupa proteks! dan juga manfaat
tambahan " tambah Budi

Data AAJI mencatat pada 2021, produk unitlink
membukukan total polis produk unitlink begumlah
648 juta atau berkontribusi sebesar 30,70 persen dari
total polis industri asuransi jiwa. Serta, total masyarakat
Indonesia yang dilindungi oleh unitlink bejumlah 6,44
Juta orang, ® Wakyu Widiastuti
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English Section English Section

9151 percent for a 3-year peﬂo¢
Return Performance of Unitlink Indices
S —— R CS—"

while for a 1-year period the rupiah-

- . Sesiiyaimatad sogihy uink peodics
N AI P = d H H h R ovmed by MNC Life Assurance | (NS L 2021 A
ot Always Provides High Return e et gt | S e e T
: anr_h ty- Inforesta Balanced Unlt Linked I -DEM 8% 121%
ngh risk, high return’ s the investment pnnaple that is commonly adopted by investars when P sl 1 pm;.,;,m | et G e Qs 129
leciding to invest in the stock market. The truly attractive movement of the stock market o largest retum than fixed and | fiaag Composte ndexhec] SAO R e
‘especaallylbrmedmm and smal stocks, does allow investors to earn large sums of money itted ingome. Fot Uits'yid eriod, | ieix20 Brysed Byt 584
in a shorttime from the sharp increase in stock prices. On the other hand, investors can msranby the rupiah equity-based anithink | ot
Iosebtg when the stock prices suddenlydrop Seune ot o

stock returns are more attractive than

Tpu aggressive and high-risk

for lng-term investment goals.
‘This is because there are still big-cap
stocks. that can be. collected for long-

price_movements that tend 1o
strengthen, these big cap or blue-chip
stocks are safer and more profitable
1o invest in. So, the important point
ininvesting in the stock market either
directly or indirectly (through mutnal
fands or unitlinks) is how toadjust the
investment. portfolio and investment
objectives.

As is the case when buying
unitlink products or Investment-
Linked Insurance Products (PAYDI).
In  selecting their investment
instruments, customers must really
adjust the investment portfolio with
their risk profile and investment
objectives. Customers may not be
just tempted by the large returns
conlained in the illustration sheet,
which encourages them to choose
the wrong investment portfolio,
Therefore, their intention to get huge
profits turns out 1o be failed.

As a result, customers are then
blaming insurance companies for not
performing and not heing transparent
in managing their investment funds,
In fact, the function of investment
allocation in unitlink products is as
a reserve fund if one day a customer
is unable to pay his or her insurance
premium, Therefore, the product is
not merely a cash value like savings.

Head of lnvcumml Research at
Infovesta Utam:

" he told Media
Asumnszrew-ﬂy
Based on historical records,

The reason s that sharia-based stocks
cannot enter the financial sector
stocks which have been the driving
force for the JCL “Fourty percent

of stock returns for the last five
years has never been as high as that
recorded in the flustration because
the performance of the Jakarta
Comwnlr Index (JCI) for the last
tended to be stagnant.

“Unitlink customers have to ask
the historical performance data of
unitlink  investment  performance
4 165 wheniha

of the of the JCI are

banking stocks, while the movement

of sharia-based bank stocks are still

not that good. However, this year, the

performance of sharia stocks conld be

better e ity prices
in strong,” said Waw;

Data of Infovesta Umma recorded
that in a 5year period, the equity-
based unitlink products were not
included b itlink

y
wwant to buy a unitlink product. Please
check the performance for three to
five years. Investors should know
about this so that they have an idea of
the type of instruments in which their
funds will be placed,” said Wawan.

In choosing investment instruments
for unitlink products, according to
Wawan, customers should prioitize

funds in fixed income
instruments o honds rather than stocks.
“As bad as bonds get in terms of price,
‘Tonds still provide coupons so that the
cash vale of bonds is maintained,
although, from the illustration, stocks
areindeed more attractive,” he said.

Wawan said that it is important to
diversify the allocation of investment
instruments 1o unitlink products
with the largest portion in fixed
income instruments, with a 50:50
composition so that the unitlink cash
value can be well maintained. “For a
5-year investment, it can be 60:40 or
a conservative 70:30. The placement
In smcks is just a sweetener, S0 the

" he sai

said that in general unmlnk products
that reconded negative returns are
equity-based unitlink. “Those with
poor returns usually choose aggressive
stocks because the illustrations for

Regarding  shara-based cwlty
unitlink, Wawan assessed that theyield

products with the highest vields or
returns. Sequentially, the first 1o
fifth ranks are fixed income products
awned by BNI Life Insurance at the
top rank with a retun of 104.30
percent; mix fund with a retumn of
97.47 percent belonging to BNI Life;
fixed income fund with a return of
89.80 percent helonging to Sinarmas
MSIG; money market fand with a
return of 74.73 percent belonging
to Chubb Life; and fixed income
fund with a return of 70.23 percent
belonging to BNI Life.

As for the new stock unitlink
product, it ranks sixth. The highest
teturn on unitlink shares in the past
five years was 69.31 percent, namely
the Rupiah-denominated Smartwealth
Equity Infrastrocture Fund owned by
PT Allianz Life Indonesia.

However, equity-based unitlink

were recorded to have
provided the highest returns for the
short-term period. For example,
equity-based unitlinks s ranked
first for a 1-year period, while for a
3year period, equity-based unitlink
is ranked second or helow fixed

or below the performance
conventional equity-based i

based unitlinks. The dollar-
denominated equity-based unitlink
of Allianz Life scored a return of
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products belonging to MNC Life
Assurance again recorded a return of
6221 percent.
The Covid-19 pandemic that has
ed Indonesia sinoe March 2020
bas hit and dragged the national
economy to the brink of recession. As
a resalt, the stock market was affected

Comentiral

Performance of Unitlink Premium

pizd 4 tllon Rplasd tnilon Rpi2? wlllon
Rp78.74 trllon  Rpé755trllon  Rp?5.23 bilion

Contribution towards Total P!!mhm Income of Life Insurance 2021

o

and recorded a sharp fall, cansing Unitink
investment instruments to book | Semenens! S
negative retums. In 2020, the equity Seurce Ay
unitlink index recorded a yiekd of -5.06
g )
of -5.09 percent. The market condition  companies decided o sell their stock  contribution of unitlink products

aradually improved in 2021 with the

hokdings although. the condions

positive to 0.97 percent. However, this
positive performance is still far helow
the JCI retumn performance wl
reached 10,08 percent. Until the first
quarter of 2022, the equity-bas

unh.“nk index return was recorded at
229 percent or still underperformed
compared to the JCI, which recorded a
rdum nf .44 percent.

s year, the stocks (unitlink) are
ina bul'hnhllvnd but bond-hased ones

1 don't see it in negative territory. In
fact, for those who want to enter the
market, this instrament is interesting
hecause the yiekd is higher so the price
is cheaper. On average, the unitlink
holders are investing for the long-term,
50 now is an interesting time 1o invest
infixed income fands,” said Wawan.
On the other hand, President
Director of PT AJ Central Asia
Raya {CAR Life Insurance), Freddy
Thamrin, said that in the last two
years, the performance of stock-
based conventional unitlink products
(mphh] has declined due to weaker

“However, the
perfnrm:mee of equity-based sharia
unitlink pmdutu (rupiah)  bas
increased. This is due to the active
implementation of the stock trading
strategy,” he told Media Asuransi.

Accordingto Freddy, the investment
retum  of equity-based  unitlink
products is expected to continue to
grow steadily in 2022 in line with
the improvement in the Indonesian
cconomy and the implementation of
investment strategies. Unfortunately,
currently, the equity-based unitlink
products are not inchided in the list of
5 CAR Life unithink products that are in
great demand hy the public.

Still Dominating

Regardless of complaints from
customers on unitlink products, the
fact is that insurance produets that
combine protection and investment
are still in demand by the public. Data
from the Indonesian Life Insurance
Association (AAJI) noted that unitlink
products’ premium income in 2021
increased by 6.4 percent to Rp127.70
trillion from Rp120.04 trillion in
2020, The unitlink premium income
629 pu'cem 10 the total

especially  the
v:nnsumptlnn and infrastructure
sectors,  Besides, as  withdrawals
from customers increase, insurance

life insurance premi
Chief of Distrbution Channel of
AAJL, Elin Waty said that the large

is inseparable from the benefits
provided by combining elements of
pmmnn and investment so that
unitlink  provides  opportunities
for customers 1o oblain benefits in
the form of protection as well as
additional benefits for investment.

Not only in Indonesia, the Head
of AAJTs R&D and  Reporting
Department, Paul Setio Kartono,
added that since it was first
introduced and sold in the UK in
1960, unitlink products have also
bad a very significant influence on
the growth and development of the
life insurance industry in the world.
In 2020, the market share of unitlink
‘products is still bigh in Asia, reaching
532 percent in Malaysia and 74
percent in the Philippines.

Chief Proposition & Alternative
Distribution  of AXA  Financial
Indonesia, Yudhistira Dharmawata,
said that the company recorded
new business increase of 39 percent
from unitlink products in 2021. The
increase was triggered hy the launch
of the new AXA Magnificent Link
product whi:h is really affordable and
combined an additional Easy
Health lnsnrance plan. In 2021, the
partion of unitlink premium income
of AXA Financial reached 28 percent
of the total premium income
Rp1.32 trllion, =

MEDIA ASURANSI 1 April 2022 0 No. 375 0 Tahun XLIL 41



Judul

Meski Meningkat, Literasi Masih Rendah

Nama Media

Fajar

Newstrend

Kinerja Industri Asuransi 2022

Halaman/URL

3

Tanggal Berita

2022-05-12

Sentimen

Negatif

Meski Meningkat,
Literasi Masih Rendah

MAKASSAR, FAJAR — Asuran-
si perjalanan sepanjang mudik
dan arus balik, diklaim mening-
kat. Marketing PT Asuransi Cen-
tral Asia(ACA), Risvanmenyebut,
peningkatan klaim asuransi me-
nyentuh angka 50 persen dari

hari biasanya. Bahkan saat Ra-
madan masih berlangsung.

dak ada yang berdampak besar.
Hanya yang lecet atau tergores
akibat bersenggolan saat ma-
cet-macetan,’ uraiRisvan, Rabu,
11 Mei.

bus Rp400juta. Dengan estima-
siRp3-5juta perunitkendaraan,
itu bergantung jenis tipe kenda-
raannya,” terang Risvan.

perjalanan;’ tuturnya.

Saat ini belum terjadi pening-
katan secara signifikan progres-
nya, kecuali asuransi travel un-

Ketua Asosiasi A i Jiwa

la but, rata-rata jumlah
pengunjungklaim padaRamadan
hanya3-5orangdalamsehari.Se-

Menurutnya, rata-rata pe-
ngunjung mengklaim asuran-
si kendaraan akibat kecelakaan
selama mudik Lebaran. “Rata-
rata klaim kecelakaan, tetapi ti-

dangl ini, terhitung sekitar
sepuluh pengunjung yang datang
per harinya.

“Kalau minimal premi ten-
tu kita ikut dari OJK karena itu
ada aturannya. Bulan lalu tem-

Indonesia (AAJI) Sulsel, Andy An-
war menuturkan, selamamusim
mudik dan arus balik peningkat-
an untuk premi asuransi perja-
lanan tidak terjadi peningk !

tuk 1kar

“Makanya kita masifkan ker-
ja sama dengan OJK dalam hal
peningkatan literasi dan inklusi
asuransi perjalanan serta mem-

yang signifikan.

“Hal itu disebabkan karena
masyarakat kita belum menya-
dari pentingnya perihal asuransi

perbanyak sosialisasi," ucapnya.

Andy berharap, masyarakat
semakin menyadari pentingnya
mempersiapkan diri dalam so-
lusi pengalihan risiko dalam me-

lakukan perjalanan mudik ta-
hun-tahun mendatang. Sehing-
ga perjalanan semakin nyaman
dan aman.

Asuransi perjalanan bisa
mengcover setiap kejadian sela-
maperjalananyang meliputiper-
ubahan atau pembatalan perja-
lanan, biaya medis, dan jamin-
an bagasi.

“Untuk perjalanan yang kita
cover bisa di dalam negeri ma-
upun di luar negeri;’ bebernya.
(sae-fni/yuk)
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Bianto Surodjo
Terus Sediakan
Produk yang Terbaik

Asosiasi  Asuransi

‘A\ '

persen menjadiRp 3,7 trilion di tahun 2021

“Kami secara terus-menerns akan menyediakan
produk terbaik, baik dar sisi stroktur, fiter, riders,
maupun subdana produk asuransi Allianz. Di samping
itn, Allianz akan terus memperknat jaringan distribusi,
dengan terus melakukan pengembangan kuantitas serta
kualitas agen asuransi kami, terutama merekrut lebih
banyak agen milenial, menambah jaringan perbankan,
maupun distribusi digital kami. Di luar itn semua, kami
melakukan digitalisasi  maupun  otomatisasi  secara
menyeluruh terhadap proses, untuk terus meningkatkan
kenyamanan nasabah kami, dan ketepatan atan kecepatan
waktu,” kata Business Director Allianz Life Indonesia,

Bianto Surodjo, kepada Media Asuranst.

Menurut Bianto, Allianz Life Indonesia meluncurkan
berbagai funds (subdana) vang bervariasi dalam hal
strategi, baik untuk subdana campuran maupun ekuitas,
untok melayani permintaan serta kebutuhan nasabah
yang terus berevolusi dan memerlukan strategi subdana
yang lebih sesvai, “Strategi kami ke depannya adalah
selalu meluncurkan subdana yang sesnai dengan evolusi
kebutuhan nasabah. Secara umum, subdana yang berbasis
ekuitas, campuran, dan pendapatan tetap adalah yang

paling diminati oleh nasabah,” jelasnya.

Sementara mengenal pemasaran produk unitlink
Allianz Life, menurut Bianto, strategi Allianzadalah secara
terus-menerus menyediakan produk terbaik. Baik davi sisi
struktur, fitur, riders, maupun subdana produk asuransi
Allianz, Kemudian, terus memperkuat jaringan distribusi
dengan terns melakukan pengembangan knantitas serta
kualitas agen asurangi, terutama merekrut lebih banyak
agen milenial, menambah jaringan perbankan maupun

distribusi digital.

“Serta digitalisast maupun otomatisasi secara
menyeluruh  terhadap proses kami  untuk  terns
meningkatkan convenience nasabah kami, maupun

ketepatan atau kecepatan waktn,” pungkasnya.
W. Widiastuti

Dalam 2 tahun terakhir,
unitlink Allianz Life
Indonesia berkembang
dengan baik. Hal ini sejalan
dengan inovasi  produk,
proses, dan teknologi
yang teras  dilakakan
Allianz. Menurut Laporan

(AAJT) kmartal IV/z2021
(unaudited), secara GWP
(Gross Written Premium),
unithnk Allianz mengalami
pertumbuhan yang tercatat
sebesar 12,7  persen
menjadi Rpi8,4 triliun, dan secara APE (Annualized
Premium Equivalent) pertumbuhan tercatat sebesar 7,9
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7 Perusahaan Asuransi Jiwa dengan Aset Terbesar di
Indonesia

11 Mei 2022 1535 WiB

Penulis: Ag 1 Simamora

Editor: Rizk tania

ASET ASURANSI JIWA
TERBESAR DI INDONESIA

Berdasarkan laporan keuangan kuartal IV-2021, PT Prudential Assurance menjadi
perusahaan asuransi jiwa dengan aset terbesar di Indonesia

L“} mas jiwa)

Rp30,71 triliun
B Rllianz

Rp64,70 triliun

Rp39,02 triliun

Rp39,07 triliun

INBIDLIFE
< Rp39,10 triliun
RpS9,77 triliun

triliun

iil Tren|data

JAKARTA - Asuransi jiwa merupakan program perlindungan bagi keluarga ketika
terjadi hal yang tidak diinginkan, seperti kematian untuk memberikan keamanan
finansial terhadap keluarga yang ditinggalkan

Asuransi jiwa memiliki banyak manfaat. Beberapa di antaranya yaitu sebagai

proteksi dari risiko kematian, membantu pengelolaan keuangan, sebagai investas,

persiapan pensiun, dan sebagainya.

Kemudian, asuransi jiwa juga memiliki berbagai jenis yang umumnya sudah
diketahui, yaitu asuransi jiwa berjangka (term life),

ansi jiwa seumur hidup

(whole life), asuransi jiwa unit link, dan asuransi jiwa dwiguna.

Cara Mengatasi WhatsApp Web yang Sulit Diakses dan Tidak Berfungsi
Pendapatan Meningkat, Laba Bersih Puradelta Lestari (DMAS) Milik Grup Sinarmas
Tumbuh 43,83 Persen

Air Surut Karena Panas, Sejumiah Kerangka Manusia Ditemukan di Waduk Ini

Tiba di Washington DC, Jokowi dan Menteri Kabinet Bakal Ketemu para CEO
Perusahaan Besar di AS

Di Indonesia terdapat banyak perusahaan asuransi jiwa. Menariknya, berdasarkan
data laporan keuangan kuartal IV 2021, PT Prudential Assurance tercatat sebagal
perusahaan asuransi jiwa dengan aset terbesar

Adapun PT Prudential Assurance memiliki total aset sebesar Rp64,70 triliun. Lalu
diikuti oleh PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia dengan total aset Rp 59,77 triliun, PT
AIA Financ

dengan total aset Rp 52,72 triliun, PT Indolife Pensiontama dengan
10 triliun, PT AXA Mandiri Financial Services dengan total aset Rp39,07
triliun, PT Asuransi Allianz Life Indonesia dengan total aset Rp39,02 triliun, dan PT

total aset Rp:
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Freddy Thamrin
Mengelola Unitlink
dengan Baik

roduk unitlink saat ini

mendapat sorotan publik
karenaadanyaaduan nasabah
yang merasa diragikan oleh
unitlink. Direktur Utama PT
AJ Central Asia Raya (CAR
Life  Insurance), Freddy
Thamrin, mengatakan
bahwa kasus aduan nasabah
tersebut menjadi tantangan
bagi industri asuransi untuk
menciptakan produk unitlink
yang dapat  memberikan
keuntungan untuk nasabah.

“Produk witlink dengan
biaya akuisisi ynngrendah dnnpengulohan uangmsnbah yang

haik sehingga dapat b g

untuk nasahak diharapkan dapat balikan kepercay
bah dan kepada q," katanya kepada

Media Asuransi.

Dalam rangka menjaga pertumbuhan unitlink, jelas
Fmdd, CAR Life rnelakul:an szjumlah upaya yaitu pertama,

kimm dalam jangka panjang.
Kedua, 1
berupa insentif tambahan untuk pertahankan persistensi
pembayamn pmm Ketiga, P h-ﬁkan keseimb
struktur i aknisisi d iunitlink agar

tetap kan calon h dalam jangka panjang.
Keempat, menambah fitur pmduk dalam hal pemberian
manfaat dan tasilitas agar tetap menarik chn Immpmm

Porsi pend unitlink g 60,03 persen dar
total porlntoho pernsahaan yaitumencapai Rp1,08 trilivn dari
total pendapaun perusahaan sebesar Rp1,8o triliun. Sampad
saat ini CAR Life telah melunenrkan 13 subdana (unitlink)
vang terdin dari 2 unitlink pasar vang, 4 unitlink pendapatan
tetap, 4 unitlink campuran, dan 3 unitlink eknitas.

Sementara itn, 5 produk yang sangal diminati masyarakat
adalah Carlink Pro Mixed, Carfink Pro Fixed, Carlink Pro
Ultimate Fixed, Carlink Pro Ultimate Balance, dan Carlisya Pro
Mixed

CAR Life memiliki 4 strategi untuk meningkatkan
pemasaran unitlink ke depan yaitu, pertama, perubahan
segmentasi pasar CAR Life akan lebih banyak menyasar
segmen menengah atas. Keduva, strategi produk yaitu
mengemhangkan pmduk pmduk unggulan dan kombinasi

sehingga dapat

1otk P vu" r Voi kepada

bah. Ketiga, ¢l penyesuaian komp i vaita

ikan dan bangkan skema i

sehingga dapat ikan dengan ketentuan PAYDI
vang baru. Keemy tegi p » 1 .
infrastruktur  yaitu yviapk segala  kebutuh

infrastruktur guna dapat Y ikan dengan

PAYDI yang baru dari sisi storage, media perekaman, dan
sebagainya. ® Achonad Aris
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AlA Bukukan

Premi Rp13,61 Triliun di 2021

PT AIA Financial (AIA) membukukan pendapatan
premi sebesar Rpi13,61 triliun (umaudited) di kuartal
IV/2021, meningkat dibandingkan dengan pendapatan
premi 2020 sebesar Rp13,59 triliun. Rasio pencapaian
solvabilitas perseroan per Desember 2021 mencapai 645
persen (unaudited) jauh melebihi ketentuan pemerintah
sebesar 120 persen. "Hal ini menunjukkan tingkat
kemampuan AIA untuk memenuhi kewajibannya dalam
jangka panjang termasuk membayarkan Klaim dan vang
pertanggungan (UP) nasabah,” kata Presiden Direktur
AlA, Saintban Satyamoorthy, melahi keterangan resmi
yang diterima Media Asuransi, 21 Maret 2022,

"Apresiasi kami setinggi-tingginya karena AIA dapat
tetap mewnjudkan komitmennya untuk membantu jutaan
keluarga di Indonesia hidup lebih sehat, lebih lama, lebih
baik dan menciptakan nilai berkelanjutan jangka panjang
bagi para pemangku kepentingan,” katanya. » Edi
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Prudential Syariah Luncurkan
Produk Asurans; untuk Penyakit Kits

s Pty

dungannya hingga 120 tahun untuk kondisi kritis dan
- mer “dunia. "PRUSolusi Kondssi. Kritis. Syariah
memberikan pi atas 50 Kondisi Kntis Tahap
.- Akhir seperti serangan jantung, strok, dan ga-
- gal ginjal.” katanya. gben ; :
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Best Performance Amidst Covid-19

The f

Pandemic

global due to the Covid-19 pandemic did not hamper unitlink
products to tecord positive returns for the past two years. Based on Infovesta Utama data,

Infovesta Fixed Income Unit Linked Index as of December 30, 2021, recorded a return of 1.45

percent, higher than the Infovesta Equity Unit Linked Index and Infoves!

ta Balanced Unit Linked

Index, each of which only recorded a return of 0.97 percent and 0.69 percent.

unitlinks also performed better

than stocks and mixed income-
based unitlinks. Fixed income-based
unitlinks recorded a return of 7.11
percent, while stock and  mixed-
income-based unitlinks  recorded
negative returns of 5.06 percent and
0.67 percent, respectively.

Meanwhile, in the pre-pandemic
period, namely in 2019, fixed income-
based Unitlinks also recorded the
highest retur, reaching 7.75 percent
or higher compared to mixed and
equity-based unitlink returns, which
only recorded returns of 4.51 percent
and 4.22 percent respectively.

Head of Investment Research
at  Infovesta Utama, Wawan
Hendrayana, said that fixed income
instruments  performed  belter in
2019 and 2020 because they were
supported by pasitive sentiment from
the downward trend in interest rates.

“But there was a challenge in 2021
for fived income, namely from the
potential for interest rate increases
because the US continues the tapering
policy. So, why is the retum on a fixed
income in 2021 not as high as in 2019
and 20207 This is hecause there is an
anticipation of an increase in interest
rates,” he told Media Asuransi recently.

According to him, this year is the
right moment for investors to enter
the bonds instrument because of the
potential for price declines due to
rising vields. “On average, unitlink
holders are for long-term perspective.
So, it is interesting to enter.”

On the other hand, he added,
the performance of stocks in the
capital market was even worse at

In 2020, fixed income-based

42 MEDIA ASURANSI 0

Fixed income instruments also
grew slightly because in the
previous months there has been
a correction. On the other hanu

global P

This awand was supported by Media
Asuransi Research Institute (LRMA). Its
Tatest research revealed several unitlink
from life insurance companies
that have succeeded in providing the
best e e past broycurs.

discourages nvestors from
taking risks, which makes low-
risk instruments such as bonds
and money markets to be more
attractive.

—_—
the beginning of 2021, but then
rebounded and recorded positive
growth at the end of 2021, *Actually,
the perf nce of income-
based unitlink in 2021 is indeed
lower than mutval funds. However,
the performance of mixed-income
{unitlinks) and stocks is still higher
{than mutval funds),” he said.

Fixed income instruments also
grew slightly because in the previous
months there has heen a correction.
On the other hand, global economic

investors

e

As i of Fixed Income.
Unitlink denominated in Rupiah,
the Stable Fund Rupiah 1 product
awned by PT Asuransi Jiwa Sinarmas
MSIG grabbed the first position with
aretum value of 47.40, and a Sharpe
ratio value (investment return after
deducting risk) of 30.40, therefore
the total score reached 77.80.

In second place is Chubb Rupiah
Stable Fund owned by PT Chubb Life
Insurance Indonesia, which recorded
a return value of 48.00, and a Sharpe
ratio value of 28.80, so that the total
score reached 76.80. In the third
position was Dana Mantap 13 owmed
by PT BNI Life Insurance which
recorded a return value of 46.80, a
Sharpe ratio value of 30.00 and
total score of 76.80.

Meanwhile, the fourth and fitth
rankings were occupied by Century Pro-

from taking risks, which makes low-
risk instruments such as bonds
money markets to be more attractive.

It was in contrast with the stock
market, which in the previous months.
continued to grow. Therefore, there
was profit-taking actions. It's no
wonder that lately many unitlink
customers have chosen fixed income
instruments as a means of protecting
and growing their funds.

Recently, Media Asuransi held
the 2022 Unitlink Award event which
was held on Thursday, April 21, 2022.

PT AJCentral Asia Raya
and Dana Mantap 3 from PT BNI ufu
Insurance with retum val
respectively, Sharpe raﬂo
00 and 29. 20 respectively,
s0 the total score were recorded at
74.60 and 73.60 respectively.

As for the rankings of the Dollar-
denominated Fixed Income Unitlink
group, the Manulife Fixed Income
Dollar product from PT AJ Manulife
Indonesia became the winner with a
return value of 1140, and a Sharpe
ratio value of 7.60, bringing the total
store 10 19.00,

April 2022 0 No. 375 & Tahun XLIl

The second and third places were
aceupied hy the USD Fixed Income
Fund owned by PT AIA Financial and
the HIGH YIELD INCOME FUND
from PT Sun Life Financial Indonesia
with retarn values of 10.80 and
10.20 respectively and Sharpe ratio
values of 7.20 and 6.80 respectively,
therefore these products total scores
reached 18,00 and 17.00 respectively.

Then, in fourth and fifth place are
the PRU Link US$ Fixed Income Fund
awmed hy PT Prudential Life Assurance
and the AVRIST Link Assured USD
Fund owned by PT Avrist Assurance
wilhrelumvaluaofq(;oamqoo

always stable and provide bigh
returns every year, this is considered
reasonable because it is related to the
investment management strategy of
each company. There may be changes
in the top 10 positions because
it depends on the management
s(raleges or each unitlink related to
asset on..

So far, lhere hm‘l heeu no unitlink

10 reach 3-3.5 percent, This money
market. (unitlink) is mostly placed
in deposits, so it is not attractive to
unitlinks,” he said.

In terms of business polennal,
President Director of PT
Insurance, Freddy Thamrin, said that
public interest In sh.'ma lml(links

has
TMS is indicated h)' lhe rise in slﬂrlz

been in
the top position every year. However,
@ stable unitlink product is the one
that is able to provide returns above
10 percent annually.

In the future, unitlink also has the

and 6.00 respectively, bringing the mml
Sc0res 10 16,00 and 15.00

As for the Rupiah-denominated
Sharia Fixed Income Un‘lﬂinks the
top rank was grabbed by Carlisya Pro
Fixed owned by PT AJ Central Asia
Raya with a return value of 10.20 and
a Sharpe ratio vahie of 6.80, bringing
the total score to 17.00. In the second
place was B-Life Syariah Fixed Income
owmed by PT BNI Life Insurance with
a retarn value of 9.00 and a Sharpe
ratio of 6.00, bringing the total score
10 15.00. While in the third position
was the AlliSya Rupiah Fixed Income
Fund owned by PT Asuransi Allianz
Life Indonesia with a retum value
of 9.60 and a Sharpe ratio of 520,
bringing the total score 10 14.80.

In the fourth and fith places were
Asuransi Simas Tasyakur Fixed Fund
owned by PT Asuransi Simas Jiwa
and Mandiri Amanah Syariah Fixed
Income owned by PT AXA Mandiri
Financial Services with return values
of 780 and 8.40 respectively and
Sharpe ratio values of 6.40 and 5.60
respectively, bringing the total scores
10 14.20 and 14.00 respectively.

AXA Financial Indonesia’s Chief
Financial Officer, Bukit Rahardjo, said
that insurance companies always invest
in high-quality financial instruments
and follow the investment instrument

1o become the focus of
life insurance throughout this year,
but with increasing management
challenges. This condition is due to
the economic uncertainty which is
still looming large in the short to
medium term.

For 2022, Wawan i optimistic
that capital market conditions will
be better so that it would push up the
unitlink returns. “As for this year, we
are optimistic things will be better
off. First, the JCI is positive in line
with the economic rocovery and as
long as PPKM (restriction of people’s
mobility] is not raised to level 4 again.
The economy should not he as low as
last year. This could drive the JCT to
the level of 7,400-7,500," he said.

Second, the upward trend in
commodity prices also has a positive
impact on government revenues,
which is expected Lo spur government
capital expenditures forinfrastructure
development. “The challenge is still

returns by 3.29
percent in the first quarter of 2021
compared to the first quarter of 2020,
based on data from the Indonesian
Sharia Insurance Association (AASI).
“The sharia unitlinks in Indonesia
still has great opportunities and
potential 10 grow. This is because
currently, lndnmmn xs sl'l] lhu
country with the larges
‘population in the world Fned(fy told

Achmad Aris from Media Asuransi,
Citing  the  report  of
worldpopulationreview.com,  the

number of Muslims in_Indonesia
in 2021 reached 231 million. This
amaunt is equivalent to 87.20 percent
of the total population of Indonesia.
Meanwhile, when compared to the
total Muslim population in the world,
the number of Muslims in Indonesia
is equivalent 10 12.70 percent of the
world’s total Muslim pnpnlulion
read of the
Covid-19  pandemic lndheﬂ)y also
helped improve public awareness of the
importance of insurance, This can be
seen from the increasing penetration of
sharia insurance in 2021
The Indonesian Sharia Insurance
Association (AASI) noted that there

policy (of the
US). We expect interest rates to rise
as inflation in the US i already high.
We expect the interest rate o increase
twice with a target of 3.75 percent
from 3.5 percent,” said Wawan.

With an expected increase in the
US interest rates, Wawan predicts
that the returns of fixed income
unitlinks conld reach the level of four
tofi

Services Authority {OJK). “The public’s
interest in conventional and sharia
unitlinks is increasing along with the
rise in new business from unitlink
products,” Bukit told Edi Santosa from
Media Asuransi magazine.

On the other hand, looking at
unitlink products which are not

However, if there s no
increase in US interest rates, the fixed
income unitlink returns could reach
6-7 percent. “The balanced return of
unitlink is estimated at 7-8 percent,
while for equity it is estimated at
10-12 percent. Actually, there is one
more money market-based unitlink,
but it is quite rare. We expect a return

second quarter of 2020 1o the second
quarter of 2021 by 0.046 percent,
indicating an increase in  sharia
inmrlmz consumers in Indonesia. The
growth potential of sharia unitlinks
lnlndnlmia(sahampw ed by the
increasing Islamic spirit (ghiroh) of
the Muslim population in Indonesia in
adopting sharia financial services.

As a result, sharfa insurance is
increasingly considered an altemative
instrument to conventional insurance
products. The sharia insurance concept
is based on the spirit of mutual help and
care for others. In its implementation,
the concept highly upholds justice,
transparency, ethics, and is certainly in
accordance with sharia principles. »
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Berorientasi Teknologi Potensial
MODAL yang dicanangkan PT haan. Selain yang tadi, ada Perusahaan BRI. la mengatakan, BRI secara  perusahaan anak BRI mampu
Bank Central Asia Tok (BCA) BCA Finance, BCA Multifi- Hanya, ia tidak menyebut-  konsisten mampu mendorong ~ mencatatkan kontribusi 10,8
tersebut akan mendukung CCV  nance, BCA Sekuritas, BCA kan besaran dana yang disi-  dan mengoptimalisasikan ki- persen terhadap laba konso-
melakukan investasi di perusa-  Syariah, BCA Insurance, BCA  apkan BRI untuk tambah mo-  nerja bisnis seluruh lini usa- lidasi BRI Group sebesar Rp
haan startup atau fintech. Life, dan BCA Finance. dal anak usahanya tahun ini.  hanya. Pada kuartal 112022, 12,2 triliun. (kontan)

Hingga saat ini, CCV telah
memiliki sejumlah portofolio di-
antaranya OY!, Qoala, Airwallex,
KlikAce, Akseleran, Agate, Sin-
bad, Railsbank, Wallex, Ele-
ment, 6Estates, Bambu, Pomo-
na, Silot, Julo, GPN, Ceesuite,
dan Impact Credit Solutions.

Sementara tahun lalu, di-
katakan EVP Sekretariat dan
Komunikasi Perusahaan
BCA, Hera F Haryn, BCA te-
lah melakukan peningkatan
modal pada BCA Digital se-
besar Rp 2,7 triliun sehing-
ga modal bank digital itu kini
sudah mencapai Rp 4 triliun.

Saat ini, BCA tercatat me-
miliki sembilan anak perusa-

“Ke depan, BCA dan en-
titas anak akan semakin
memperluas dan memperku-
at ekosistem bersama baik
di sektor jasa keuangan ma-
upun sektor berorientasi tek-
nologi potensial masa de-
pan,” kata Hera.

PT Bank Rakyat Indonesia
Tbk (BRI) juga mengalokasi-
kan dana yang cukup untuk
memenuhi kecukupan mo-
dal anak usahanya. “Penam-
bahan modal ke Perusahaan
Anak akan dilakukan sesu-
ai dengan kebutuhan bisnis
dan strategi masing-masing
perusahaan,” kata Aesti-
ka Oryza Gunarto Sekretaris
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Transformasi IKNB OJK untuk
Perkuat Pengaturan dan
Pengawasan

2 EdiSantosa 2minresd

i GATHERING QTAWAN
MEbi4 MASSA NASIONAE

EKONOMI & BISNIS - MARKET - PERBANKAN ASURANST - PEMBIAYAAN EKONOMIDIGITAL = MAJALAH MI

san Industri Keuangan Nonm-Bank (IKNB). Transformasi terhadap pengaturan dan
pengawasan industri yang terdiri dari banyak sektor usaha jasa keuangan itu, dimulai tahun 2018
dan dituntaskan pada awal 2022

Sampai saat ini (transformasi IKNB) sudah on track sesuai rencana seperti implementasi
pengawasan risk based supervision (RBS) dan pemisahan untuk pengawasan serta pemeriksaan
khusus sudah dibentuk untuk memisahkan penanganan supaya lebih fokus,” kata Kepala Eksekutif
Pengawas IKNB OJK, Riswinandi, dalam Pelatihan dan Gathering Wartawan, di Medan-Sumatera
Utara, 26 Maret 2022.

Menurutnya, beberapa program sudah dalam proses finalisasi seperti menyelesaikan aturan fintech
lending yang sudah proses harmonisasi dan diharapkan segera selesai.

Riswinandi menjelaskan transformasi IKNB telah dilakukan sejak 2018 setelah melihat gap analysis
hasil dari evaluasi di bidang pengaturan dan pengawasan dibandingkan dengan industri perbankan
dan pasar modal

Selanjutnya pada 2019, mulai dilakukan penyempurnaan pengaturan prudential, pengawasan RBS,
infrastruktur sistem informasi pengawasan (SIP) IKNB, early wamning system (EWS) dan penataan
organisasi IKNB.

Kemudian di 2020, dilakukan penguatan infrastruktur pengawasan IKNB (SIP IKNB, monitoring
dashboard portfolio efek, EWS), penguatan SDM, dan pembentukan satker pengawasan khusus
IKNB

"Sekarang setelah ada dashboard ini, setiap saat kami sebagai pengawas IKNB dengan dukungan
pengawas pasar modal secara real time bisa melihat perkembangan investasi efek di perusahaan
asuransi dan dana pensiun sehingga dengan cepat kita bisa deteksi dan minta penjelasan. Ini early
warning system bagian dari transformasi IKNB yang membuat pengawasannya lebih optimal,” kata
Riswinandi.

Di tahun 2021, transformasi IKNB berlanjut dengan penguatan peraturan seperti exit policy tindakan
pengawasan, Manajemen Risiko dalam Penggunaan Teknologi Informasi (MRTI) serta Konsolidasi
Pengawasan dan Optimalisasi Peran Sistem Informasi Pengawasan. Sementara di 2022, OJK terus
melakukan penguatan pengawasan IKNB.

Riswinandi menjelaskan tahapan transformasi IKNB meliputi penguatan kerangka pengaturan antara
lain dengan penguatan regulasi manajemen risiko, penyempurnaan mekanisme penilaian tingkat
kesehatan IKNB, penetapan status pengawasan yang lebih tegas, penguatan pengaturan per sektor
termasuk penyempurnaan regulasi fintech lending

Tahap berikutnya adalah p canis melalui kepatuhan
pengawasan yang meliputi aspek k prinsip kehati-h i rasional
pelaporan dan sistem informasi, penyelenggaraan usaha dan aspek kesesuaian prinsip syariah
Selain itu juga dilakukan penyempumaan pengawasan berbasis risiko.

MARKET

PEMBIAYAAN  EKONOMI DIGITAL

pemanfaatan teknologi digital di bidang supervisory technology (suptech) dan regulatory technology

regtech). Tahapan ini dilakukan dengan membangun aplikasi perizinan, aplikasi pelaporan dan
aplikasi pengawasan. Ke depan OJK telah menyiapkan lanjutan program transformasi IKNE di bidang
pengaturan, pengawasan, pengembangan infrastruktur dan pilar penataan organisasi IKNB.

0JK mencatat sejak 2017 aset IKNB tumbuh dari sekitar Rp2.200 triliun menjadi Rp2.839 triliun di
akhir 2021. Pertumbuhan aset Desember 2021 tercatat sebesar 7,71 persen year on year (yoy)
Sementara nilai investasi IKNB sejak 2017 mencatat naik dari sekitar Rp1.000 triliun menjadi
tercatat 8,53

Rp1.724 triliun di akhir 2021. Pertumbuhan investasi IKNB pada Desember 20
persen yoy.

Secara sektoral, untuk aset asuransi meningkat dari Rp832,0 triliun (2017) menjadi Rp982,8 triliun
2021. Aset lembaga pembiayaan meningkat dari Rp556,9 triliun (2017) menjadi RpS83,5 triliun
2021) dan aset Dana Pensiun meningkat dari Rp262,3 triliun (2017) menjadi Rp329,6 triliun
2021)
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Belum Semua

Aset Jiwasraya
ke IFG Life

Dari total aset Rp 13,7 triliun, baru pindah Rp 4,4 triliun

Adrianus Octaviano

JAKARTA. Aset milik Asuran-
si Jiwasraya belum seluruh-
nya beralih ke IFG Life. Sejati-
nya IFG Life bukan cuma me-
nerima pengalihan polis
nasabah, mereka juga meneri-
ma pengalihan aset dari Jiwa-
sraya.

Hingga kini nilai aset milik
Jiwasraya yang telah beralih
baru senilai Rp 4,4 triliun.
"Jumlah itu hanya aset seperti
surat berharga, tanah dan ba-
ngunan. Kalau polis restruktu-
risasi yang dialihkan senilai
Rp 21,9 triliun," ujar Plh Head
of Corporate Secrelariat IFG
Life, Mahendra Djoko Prase-
tyo kepada KONTAN, Rabu

(11/5).

Nah, jika merujuk laporan
keuangan Jiwasraya, aset
terakhir perusahaan asuransi
BUMN itu di tahun 2021 terca-
tat Rp 13, 7 triliun. Artinya
masih banyak aset Jiwasraya
yang belum bisa berpindah ke
IFG Life.

Mahendra menyebutkan,
agar bisa berpindah akan dili-
hat status status aset tersebut.
“Untuk menjaga governance,
tentunya IFG Life perlu me-
mastikan nilai valuasi dan
status aset Jiwasraya sebelum
dialihkan ke IFG Life,” ujar-
nya. Ia belum menjelaskan
secara mendetail aset mana
saja yang sudah diterima dan
belum bisa masuk ke IFG
Life.

Kinerja Keuangan Asuransi Jiwasraya
(dalam triliun rupiah)

W Aset Investasi 1 Total Aset
n
@
e ~
" -
. ~
"
-
-
< ~
~ ~
2019 2020 2021

Sumber: Laporan keuangan

KONTAN sudah coba meng-
hubungi ke manajemen Jiwa-
sraya untuk mengkonfirmasi
hal ini. Sayang, belum menda-
pat respons.

Nasabah lama

Aset yang milik Asuransi Ji-
wasraya secara tidak langsung
memang terkait upaya nasa-
bah lama mereka yang tak
mau beralih ke IFG Life. Be-
berapa nasabah lama Jiwasra-
ta itu sudah memenangkan
gugatan di pengadilan.

Dari catatan KONTAN, su-
dah ada tiga nasabah yang
memenangkan gugatan. Mi-
salnya, Elfie, pembeli empat
polis produk JS Proteksi Plan
pada April-Juni 2018 melalui
PT Bank KEB Hana Indonesia
menang di Pengadilan Tinggi
DKI Jakarta.

Lewat putusan nomor 676/
PDT/2021/PT DKI, hakim ke-
mudian memvonis jiwasraya
untuk membayar ganti rugi
senilai Rp 11,67 miliar.

Lalu ada Machril mewakili
istrinya Yachiyo Ishibashi me-
lalui putusan pengadilan No-
mor 05/Pdy.G.S/2021/PN.Jkt.
Pst. Jiwasraya membayar
uang sebesar Rp 500 juta.

Terakhir, ada. Stevian Ari-
fanto melalui putusan Mahka-
mah Agung nomor 2920K/
Pdt/2020, Jiwasraya harus
membayar sebesar Rp 25 mili-
ar. [ ]
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Manulife, Sun Life catat penurunan
laba kuartal | karena COVID Asia

New York (ANTARA) - Perusahaan asuransi jiwa terbesar Kanada, Manulife Financial dan Sun Life
Financial pada Rabu (11/5/2022) melaporkan laba intinya turun dari tahun lalu karena pandemi
COVID-19 berdampak pada pendapatan mereka di Asia, dengan Manulife juga gagal memenuhi

perkiraannya

Manulife melaporkan laba inti 1,5 miliar dolar Kanada (1,15 miliar dolar AS), atau 77 sen Kanada per
saham, dalam tiga bulan yang berakhir 31 Maret, turun dari 1,6 miliar dolar Kanada atau 82 sen

Kanada per saham setahun sebelumnya. Para analis memperkirakan labanya akan tetap datar.

Laba pokok di Sun Life mencapai 843 juta dolar Kanada, atau 1,44 dolar Kanada per saham, dalam
tiga bulan pertama yang berakhir 31 Maret, turun dari 850 juta dolar Kanada, atau 1,45 dolar Kanada

per saham setahun sebelumnya. Para analis memperkirakan 1,41 dolar Kanada per saham

Manulife mengaitkan penurunan labanya dengan “kebangkitan COVID-19 yang cepat dan belum
pernah terjadi sebelumnya (yang) mengganggu aktivitas bisnis baru di berbagai pasar di Asia." Laba

dari wilayah tersebut turun 5,8 persen, mengimbangi pertumbuhan 20 persen di dalam negeri

Baca juga: BCA - MAMI luncurkan reksa dana untuk pasar Asia Pasifik

Penurunan 31 persen dalam laba Sun Life di AS, karena klaim kesehatan dan kematian yang lebih
tinggi, dan penurunan 4,0 persen di Asia, didorong oleh penjualan yang lebih rendah di Hong Kong
akibat pembatasan COVID-19 berada di balik penurunan laba Sun Life

Sun Life telah membayar lebih dari 1 miliar dolar AS klaim terkait COVID, Chief Financial Officer
Kevin Strain, mengatakan pada rapat pemegang saham tahunan perusahaan pada Rabu
(11/5/2022)

Terlepas dari volatilitas pasar baru-baru ini, kedua perusahaan melaporkan keuntungan yang lebih
tinggi dari unit manajemen kekayaan dan aset mereka. Sun Life naik 12 persen dari tahun lalu
sedangkan Manulife naik hampir 4,0 persen. Keduanya melihat pertumbuhan aset yang dikelola. (1
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Aturan Baru Unitlink Telah Keluar
Masa Depan Produk Ini Semakin Cerah

Sekitar setahun terakhir,

i sengketa

merasa di

oleh produk unitink karena saat t akan ma\aﬂk dananya

nasabah

yang
temyata yang diteima tidak sesual

Irugkan
dengmyang dijanjikan di awal. WWalau demikian hal ini tidak terfalu berpengaruh tefadap pertumbuhan premi
terakhi

unitink yang dlsmpam olehAsosIasi Asurans Jiwa Indonesia (AAJ) setahun

Kini, Otoritas Jasa

mmm donci ;mg(a panjang akan membuat

toritas Jasa Keuangan (OJK)
akhirnya menerbitkan Surat
Edaran Otoritas Jasa Kevang-

an Nomor 5/SEQJK.05/2022 tentang.
Produk Asuransi yang Dikaitkan de-
ngan Investasi (SEOJK PAYDI) atau
yang dikenal dengan unitlink. SE.QJK
ini mengatur penyelenggaraan PAY-
DI oleh perusahaan asuransi dan per-
usahaan asuransi syariah, termasuk
unit usaha syariah mulai berlaku se-
Jak 14 Maret 2022.
Penerbitan ketentuan ini untuk
meningkatkan  aspek  perlindungan
konsumen serta peningkatan tata kelola
dan manajemen risiko bhagj perusahaan
i DI

1 aturan baru yang

unitiink lebih
& baik

initetap t
atas kebutuhan dan  kemampuan
pemegang polis, profil risiko pemegang
polis, serta memastikan hahwa PAYDI
yang dibeli telah sesuai dengan
hasil penilaian tersebut. Selain it
perusahaan juga harns memberikan
penjelasan yang akurat, jelas, dan
lengkap mengenai spesifikasi PAYDI
yang dipasarkan serta melakukan
konfis i

dan kinerja investasi secara berkala,
kompetensi  minimum  SDM
pengelola investasi, batasan investasi
pada pihak terkait, bukan pihak
terkait, reksa dana, dan instrumen
Inar negeri, dan penatansahaan aset
PAYDI oleh bank kustodian.

Lebih lanjut dia katakan bahwa
(lalam pengelolaan  aset  PAYDI,

rmasi pemegang
polis atas PAYDI yang rmm
Setelah

pemegang membeli
PAYDI, perusshaan hams melu.kukm
welcoming  call kepada  pemegang
polis untuk konfimmasi wang bahwa
PAYDI yang dibeli telah  sesuai

asuransi,
atau unitlink ini tidak menimbulkan
permasalahan di kemudian hari,” kata

Kepala Exselantif Pengavas TKNB QJK,
Riswinand, erangan resmi,
23 Maret 2022.

SEOJK  PAYDI  dibarapkan

mendorong  perbaikan pada  tiga
aspek utama yajtn praktik pemasaran,
transparansi _informasi, dan tata
kelola aset PAYDI. Perbaikan praktik
pemasaran dan transparansi informasi
diharapkan  dapat  memastikan
bahwa pemegang polis PAYDI benar-
benar telah memahami PAYDI yang
dibeli, termasuk mengenai manfaat
xumns&, biaya-biaya, dan risiko yang
nggung oleh pemegang polis.
Adapun perbaikan tata kelola aset
PAYDI ditujukan agar aset PAYDI

dan dipahami
dengan  haik. Untuk  mengantisipasi
potensi perselisihan di kemuckan har,
perusalmn harus nm)dukmnenlaslhn

mﬂ |dsehl| dalam Imnmkrdmman
Selain itu, menurut Ri

arus
evaluasi atas kecukupan nilai tunai
pemegang polis, terutama dalam hal
pemegang polis akan menambah
asuransi tambahan (rider),
mengambil cuti premi, melakukan
penarikan nilai tunai, dan menambah
besaran nang pertanggungan.

Sedain ketiga area utama perbaikan
tersebut, penyempurnaan aturan PAYDI
Juga mengatur mengenai spesifikasi

untuk mengurangi  potensi
smgkd.i terkait dengan qxsmkasx

dalam SEOJK PAYDI juga diatur isi
minimum yang harus dicantus

dalam ringkasan informasi produk
yang <l|sampaihn kepada  calon

pemegang

publikast nilai aset bersih secara hadian,
penyampaian nilai tunai yang
memuat mutasi dan sakdo nilal tunai
masing-masing polis paling sedikit setiap

dikelola dengan lebih hati-hati tiga bulan atan sesuai dengan periode
sebagai bentuk premi, dan

terhadap poran ing-masing.
aset  PAYDI. Dengan demikian, subdana (fund facssheer) yang dikelok
sengketa dan permasalahan dalam perusahaan paling sedikit setiap tiga

pengelolaan  PAYDI yang terjadi
selama ini diharapkan tidak terulang
pada masa mendatang.

alam proses pemasaran, per-
vsahaan harus melakukan penilaian

Bulan.

Untuk  mendorong _ perbaikan
tata_kelola aset PAYDI, SEOJK
PAYDI mengatur kewajiban untuk
melakukan evaluasi - atas  strategi

wan‘i:m penod. dan waktu penerlmaan
premi. terdapat
pengntunm mengsnn penynrahn
perusahaan yang dapat menjual PAYDI
sehingga diharapkan perusahaan telah
memiliki dukungan SDM dan sistem
pend\llmngpengalnlnn PAYDL
Penguatan selurnh
regulasi fersebut akan diiring dengan
pengawasan agar permasalahan pada
PAYDI dapat diminimalkan, konsumen
PAYDI lebih terdindungi, dan industei
asuransi dapat tetap tumbub dengan
mengedepankan praktik usaha yang
sehat,” kata Riswinandi.
Perusahaan Perlu Waktu
“Unitlink itu adalah produk yang
kompleks dan mesti dijual oleh agen
yang kompeten. Sehingga kita akan
melihat nanti balnea mungkin akan
terjadi  penurunan  dalam  waktu
sementara produksi unitlink, tetapi
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ban 0K

teslindung dengan ads

kualitasnya akan naik,” kata Tr
Djoko Santoso, mantan top eksekutif
asaransi jiwa, dalam podcast Media
Asuransi, April 2022.

Lebih lanjut dia jelaskan bahwa
penurunan premi ini akan terjadi
sampai SE OJK itu benar benar dapat
dipatuhi dan dijalankan, “Ttn perfu
waktu karena misalnya agen mesti
di-training, produk mesti direvisi,
ilustrasi mesti dibetulkan, sistem
yang di back office mesti dirapikan.
Ini semua perfu waktu. Setelah itu
akan jalan lagi, jalan lagi,” tegasnya.

Menurut dia, keliamya SE OJK
ini membuat yang memang tidak bisa
jualan unitlink, baik agen maupun
perusahaannya, tidak akan jualan
untuk  sementara, Mereka akan
jualan produk-produk yang simple.
Kalaupun tetap jualan, kemungkinan
unitlink yang single premium karena
itu lebih sederhana,” tutur Tri Djoko.

Sementara itu, Presiden Direktur
AXA  Financial Indonesia, Nibarika
Yaday, mengatakan  bhahwa SE
OJK tentang PAYDI ini bagus
pmembanyn wnitlink wntnk j;ngh
panjang. “Dalam jangka pendek, kami

mv-hlt

mungkin ada yang beruhah untuk jangka
panjang. Akan kami Hhat g bagadmana

karena meng-cover seumaur hidup i
mml meninggal dunia. Tetapiinat,

diJakarta, April 2022,
Niharika_menambabkan bahwa

penyesualan yang harus seiring
keluarnya aturan barn dari OJK
tentang unitlink ini. "Penyesuaian ini
perh dilakukan agar kami comply
dengan aturan tersebut,” ujarnya.

eberapa  hal yang mest
dilakukan  AXA  Finandal untuk
menyesuaikan diri dengan pertuan
baru ini. Setidakiya persercan mesti

tenaga
Skin 1. pech mocklkuban ‘tebersza
penyesuzian produk  dan  ilustrasi.
“Nanun kami yakin, ke depan unitlink
akan semakin furnbuh lebih baik,” hutur

Niharika.

Keyakinan disampaikan
deh T Dioko. Santoso. Menurut
dia, unitlink Khususnya yang regudar
premium merupakan produk yang
sangat bagus. Bagus bagi agen si
penjual karena komisi lebib besar,

MEDIA ASUR;

sedang bagi Juga bagus

ickup.
hrena unimnk itu nggak mungkin,
dibilang coverage 50 tahun namun
bayal preminya 20 tahun,” tegasnya.
e depan, unitlink diharapkan

dapﬂl tumbub  dan  berkembang
dengan baik, karena beherapa hal
yang selama ini seakan tidak diatur
sehingza  berpotensi  merugikan
pemegang polis, kin diatur Tebih jelas
dan tegas. Maklumlah, aturan yang
lama adalah Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lem!
Keunangan Nomor KEP-104/BL/2006
tentang  Produk  Unitlink, sudah
berusia sekitar 16 tahun dan kon
pasarnya banyak yang telah berubah,

Kini dengan adanya aturan baru,
perdindungan konsumen mendapat
porsi hesar namun ruang gerak
perusabaan  juga masih  cukup
longgar, diharapkan citra unitlink
akan kembali membaik. Masyarakat
Indonesia yang mayoritas herusia
muda, memang pasar yang potensial

tk produk ini. Masa depan
unitlink di Indonesia masih sangat
bagus.  S. Edi Santosa
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Bright Future for Unitlink

In the last one year or so, there has been circulation of information about a dispute between

a group of life

they try to wmarew their funds, it lumed out that the amounl of
in accordance with what had been promised to them at the beginning. However, this case has

a fimited ir

impact on the growth of unitlink premiums as shown
Association (AAJI) data. The Financial Services Authority (OJI

by the unitlink product, because when

received was not

by the Indonesian Life Insurance
has issued a new rule which is

expected to provide better protection to customers and in the long term will enable this type of
product to continue to grow and erly.

he  Financial  Services
Anthority  (QJK)  finally
issued the Financial Services

Authority Circular Letter Number
5/SEOJK.05/2022 concerning
Insurance  Products Linked 1o

Investments (SEQJK PAYDI) or
known as unitlink. The SE OJK
regulates the implementation of
PAYDI by insurance companies
and sharia insurance companies,
including  sharia  business  units,
starting from March 14, 2022.

“The issuance of this provision
i 1o improve aspects of consumer
protection and improve governance
and risk management for insurance
companies 50 that the marketing of
PAYDI or unitlink products does not
cause problems in the future," said
Supervisory Chief Executive for Non-

The improvement in PAYD| asset
management is aimed at ensuring
PAYDI assets are managed more
carefully as a form of corporate
responsibility in managing PAYD!
assets. Therefore, it is hoped that
disputes and problems in the
management of PAYDI that have
‘occurred so far will not be repeated
in the future.

the future.

In the marketing process, the
company must conduct an assessment of
theneedsandabilitiesofthepolicyholder,
the risk profile of the policyhokder, and
ensure that the PAYDI product thal has

Bank Financial of OJK,
Riswinandi, in an official statement
on March 23, 2022.

SFNK PAYDI is expected fo

assessment. ln addition, the company

the of the PAYDI Mng

three main

aspects, namely marketing practices,
and P;

prop:

productinformation submitted to
prospective policyholders.

In terms of transparency to
policyholders, insurance companies
must  submit  information  to
policyholders on a regular basis in
the form of daily publication of net
asset values, submission of cash value
teports containing mutations and
cash value balances of each policy at
least every three months or according
to the premium payment period
and submission of progress reports
on each sub-fund (fund factsheet)
managed hy the company at least
every three months.

To encourage improvements in
PAYDI asset management, SEQJK
PAYDI stipulates the obligation of
insurance  companies to  evahate
investment strategy and performance on
a regular hasis, mum competency
of investment management human
resourees, investment limits for related
parties, non-related parties, mutual
ﬁxmk and foreign instruments, and

of the PAYDI product

'AYDI
asset management. Improvements in
marketing practices and lranspmmw

information are
ensure that PAYDI polk:)lmldels
understand the PAYDI product
that has been purchased, including
reganding insurance benefits, costs,

that they have purchased.

After the policyholder purchases
PAYDI, the company must make a
weleoming call to the polieyholder
to reconfirm that the PAYDI that has
been purchased complies with the
application_and is well understood

and risks borne by

The improvement in PAYDI asset
managementisaimedatensuring PAYDI
assets are managed more carefully as
a form of corporate ibility in
managing PAYDI assets. Therefore, it
s hoped that disputes and problems in
the management of PAYDI that have
occurred so far will not be repeated in

by the To anticipate
potential disputes in the future,
the company must document the
product explanation process and the
welcoming call in a recorded form.

In  addition, according to
Riswinandi, the SEQJK PAYDI also
regulates the minimum contents that
must be included in the summary of

of PAYDI by the
msl.ulian bank.

He further said that in managing
PAYDI assets, insurance wmpan&u
must also evaluate the adequacy of
the cash value of the policyholder,
especially in the event that the
policyholder will add  additional
insurance ({rider), take premium
leave, withdraw cash value, and
increase the sum insured.

In addition to the three main areas
of improvement, the improvement
of the PAYDI rules also regulates
product specifications to reduce
potential disputes related to product
specifications, among others

regarding the issue of premium leave,
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waiting period, and time to receive
premiums. The new rule also regulates.
the requirements for eompanies that
can sell PAYDI so that the company
is expected to have adequate HR
support and a support system for
managing PAYDI products.
“Thestrengtheningofall regulatory
aspects will be accompanied by
supervision so thal problems of
PAYDI can be minimized, PAYDI
consumers are more protected, and
theinsuranceindustry can continue to
geow by promoting healthy business

“As a result of the issuance of
the OJK Circular Letter, those who
cannot sell unitlinks, both agents
and companies, may temporarily
stop selling the product. They may
sell simpler products. Even if they
continue to sell, it could be a single
premium  unitlink bhecause it is
simpler,” said Tri Djoko.

Meanwhile, the President Director
of AXA Financial Indonesia, Nibarika
Yadav, said that the OJK Circular Letter
on PAYDI is positive for the long-term
development of unitlinks. “In the short

Tri Dicko Santoso conveyed
a similar view. According to him,
unitlink, especially the regular
premium one, is a very good product.
1's good for the selling agent because
the commission is bigger, while for
the community it’s also good because
it covers them for the rest of their life
until they die. “But remember, they
pay the premium for life too. Since
unitlink s not possible it can be said
that the coverage is 50 years but a
premium is paid for 20 years,” he said.

In the future, unitlink is expected to

practices,” said

More Time Needed
“Dnitlink is a complex product and
must be sold by a competent agent.
erefore, we will see later that there
may be a temporary decline in unitlink
production, but the quality will
improve,” Tri Djoko Santoso, a former
top executive of life insurance, said at

term,
and maybe things will change in the
fong term. We vl see what happens in
the future,” he said at

matters which niight not be regulated
that had harmed policyholders in the
past, i

inJakarta, in April 2022,

Niharika added that currently,
AXA Financial Indonesia is preparing
to make some adjustments that
must be in line with the new rules
of the QUK regarding unitlink. “This

Media Asuranst Aptil 2022

needs to be made so that

He further explained that this
premium reduction could oceur until
the OJK Stipulation can actually be
compiled and implemented. “It takes
time because for example agents must
he trained, products must he revi:
illustrations must be_corrected and
systems in the back office must be put
in order. This all takes time. After that,
it will move forward again,” be said.

we comply with these rules,” he said.

There are several things that AXA
Financial must do to adapt to this new
regulation. The company must carry
out more training for agents as the
unitlink marketers. In addition, the
company needs to make some product
adjustments and illustrations, “But
we are sure that in the future unitlink
will grow better,” said Niharika.

firmly. As weall know, the previous rule
‘was the Decree of the Chairman of the
Capital Market and Financial Institution
Supervisory Agency Number KEP-104/
BI/2006 concerning Unitlink Products,
which was about 16 years old and the
‘market conditions have changed a lot.

Today, with the new rule in place,
consumers gt better protection
but insurance companies’ room to
maneuver s still quite loose. It is
hoped that the image of unitlink vl
improve again. The Indonesian people,
who are mostly young, indeed offer a
‘potential market for this product. The
future prospect of unilink products in
Indonesia remains bright. =
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0JK Keluarkan lzin Usaha

untuk Prudential Syariah

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui keputusan Dewan
Komisioner QJK Nomor: KEP-16/D.05/2022, memberikan
zin usaha di bidang asuransi jiwa dengan prinsip syariah
kepada PT Prudential Sharia Life Assurance. Pemberian
zin usaha di bidang asuransi jiwa dengan prinsip syariah
tersebut mulai  berlakn sejak tanggal ditetapkannya
keputusan Dewan Komisioner QJK, yakni 11 Maret 2022,

Kepastian mengenai telah keluamya izin usaha bagi
PT Prudential Sharia Life Assurance (Prodential Syariah)
ini disampaikan Direktur IKNBE Syariah QJK, Kris Thnu
Roosmawati, dalam pengumuman Nomor Peng-2/
NB.213/2022, tertanggal 18 Maret 2022 sebagaimana
dikutip Media Asuransi, Rabu, 23 Maret 2022,

Sebelumnya, PT Prudential Life Assurance (Prudential
Indonesia) mengumumkan rencana pemisahan {spin off)
Unit Usaha Syariah (UUS) dan pendirian PT Prudential
Sharia Life Assurance (Prudential Syariah). Pengalihan
portofolic kepesertaan UUS kepada Prudential Syariah
setelah mendapat persetujuan dari OJK. » Edi
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Ilustrasi di Unitlink Boleh, Berikut Aturannya \
d. Pemasaran dan transparansi PAYD, antara lair:
Dalatn beberapa kasus smgl@u nasabah unitl |rl< dengm perusahaan asurans| jiwa, salah satu yang Jadl 1 pemegang
persoalan adalah ilustrasi yang agen dan kenyataan yang terjadi saat nasabah polis, tertanggung, atau peserta.
akan menarik dananya. 2 "
Didalam SEOJK Nomor 5/SEOJK.05/2022 tentang PAYDI diatur bahwa RIPLAY (ringkasan Informas (welcoming call) kepada pemegang polis.
produk dan lay: at flustrasi yang memuat prweksn premi, manfaat, biaya, 3. Jenls saluran pemasaran PAYDI,
saldo nilal tunal selama perlode p sesual di pols. llustras! 4. Persyaratan ildan PAYDI.
harus menggunakan 3 asumsi imbal hasil, yaitu negatif, nol, dan positif. llustrasi pada RIPLAY personal 5. LAY)
disusun berdasarkan kebutuhan dan profil tertanggung atau peserta. 6. Laporan Kinerja subdana {fur fact sheet).
Aturan llustrasinya adalah sebagal berikut: 7. Publikasi informasi NAB.
a. Dengan memakai asumsi hasil investas negatif atau nol dapat 8. Pelaporan perkembangan nilal tunal,
nasabah untuk menjaga saldo nilal tunal dalam periode pertanggungan terlhat Ieblh tinggl darl rata-rata
yang diperiukan. Bagaimana menjelaskan hal tersebut kepada calon nasabah? e. Pelaporan oleh Otorit meliputi baru PAYDI dan
Penggunaan asumsi hasil investasi negatif atau nol tidak dapat dianggap sepenuhnya mengakibatkan b terkalt dan terkait serta rincian aset
prem yang diperlukan teriihat lebih tinggl darl yang seharusnya karena imbal hasl| Investas] tidak dapat subdana.
dipastikan selalu positif. Penggunaan asumsi hasil investasi negatif dan nol ditujukan untuk memberikan
awareness bagi pemegang polis bahwa terdapat risiko kerugian investasi atau investasi break-event, Hal-Hal yang Berubah
kondisi tersebut dapat mengakibatkan \l atau kontribusi yang di r pemegang polls tidak cukuy
untuk menutup biﬁbiaya‘v:“g dibgm" kepada pemeg:ns ;J.Zm ERNEMIRED P Ada sejumlah perubahan yang lerunlum calam SEQJK SISEOJK.DSIZOZZ tentang Produk Asurand yang Dikaitkan
b. Biaya dirincl sesual dengan jenisnya untuk memberikan gambaran mengenal penerapan ketentuan blaya dengan Investasi, Ketua Badan Pergawas Pasar Modal
yang tercantum dalam RIPLAY dan ketentuan polis. dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-104/BL/2006 hﬂhﬂ! Produk Uritlink.
. Untuk skenario dengan negﬂhve retum
Asumsi hasll dalam hal Investasi pada Instrumen

investas low risk atau dltempaﬂcan dalam Jangka panjang dengan tujuan memberikan awareness kepada PAYDE, 4
calon pemegang polis mengenal risiko kerugian investasl. Pada Instrumen Investasi low risk seperti pasar ’
uang mash tetap terdapat risiko kerugian investasi meskipi sangat kecll. Begitu juga dengan rancang
penempatan investasi dalam jangka panjang juga tetap terdapat risiko kerugian investasi. 3. Pengelobaan aset can liabill
d. Penentuan asumsi hasil investas negatif, nol, dan positif mengacu kepada ketentuan dalam Romawi V. 4. Pemasaran dan transparan:
huruf G angka 3 SEOJK PAYDI. S. Edi Santosa 5. n Ll
Pokok-Pokok Pengaturan SE OJK tentang PAYDI P,
a2 b slon Pemegang Polis,
Ten:nguu, atau Peserta.
htang PAYD! lnl antara Jain megang Polis, atau PAYDI yang dipasarkan.
I— oAYDIN R o & Kewlwpln data, iformasi, dan dokumen yang diperiukan untuk proses undenwriting.
memadal untuk mendukung kegiatan pengelolaan PAYDL, dan sumber daya yang mamp; mendukung pengelotaan ¢ :: o8 btk ke iS00 DorStass R IRR i Permyataan pemaharriy
PAYDI. Selain itu, perusabaan yang baru pertama kali memasarkan PAYDI harus memenuhi ketentuan modal senciri Setel b ik
yakni sebesar dn asuransd ulang t sesuaian PAYD| dengan
syariah, atas PAYDI yang dibell.
b. Desain prock PAYDI, yaitu: :
\ Bahi: Jenis risieo sedikit
eninggal kecelakaan dirl, Investasi yang spesifik.
i
3} Cara penentuan nilal turai.
fis PAYDI,
L RAYEL 3 masing: 2 perusahaan
ra dan rincian
PAYDI, aset dan liabditas, kecukupan dan alokasi sortpiRaliveste Psiiet
e konlﬂbusl sratesiinvestasl kesesuaia investasi, ihyestar beans, A ‘
NAB, tatan da &
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36

The points regulated n the OJK Stipulation (SE OJK) Number 5/SEQJK.05/2022 regarding PAYD) are, among
others, as follor

o o7

Illustration in Unitlink permitted, Following is the Rules: \

g Jnitlink customers and one of the causes is the
mmaun of 1I|uslrat|oﬂs presented by agents and the reality that occurs when customers try to withdraw their

funs
In the SEQJK Number 5/SEQJK 05/2022 concerring PAYDLit Is governed that the RIPLAY (summary of product
must contain an Al inuudes prelemem of premiums, benefits,
during the
e required et ions of return, egative, zero, and positi
on personal RIPLAY is amanged based on the needs and profile of the insured person or participant.

costs, cash

The Illlmnhon rules areas lnlowt

returrs, th to maintain the cash
" Value balance In the wvense period appears to be higher than the rquIred average. How to exphin this to
potential customers’
The use of nemve or zers investment returns 1 be considered to be fully ing In the
required higher than it use the investment return cannot be guaranteed to

be always positive, The use of negative and zero Investment retums assumption is intended Lo make the
pulknmmr be awiare that there i a risk of investment 1oss orbreakevent investment. A5 a esult of this
by the iy ot be sufficient to cover the costs charged

to lhc veldnoldu

b Fees types to provide ig
and the policy provisions.

f the cost provisions set in the RIPLAY

<. For scenarios with negative retums:

The assumption of negative investment retums is stil applied in the event that the investments are placed in
low-tisk investment instruments or placed in the long term with the aim of providing awareness to prospective
policyholders regarding the risk of investment losses. In low risk investment instruments such as the money
market, there Is still a risk of loss even though loss is very small. Ukewise, with long-term
investment placements, there is also the risk of investment loss.

. Detemination of the assumption of negative, zer0, and positive in o the
Article V polnt G number 3 of the SEOJK on PAYDL.

Principles of SE OJK Regulation on PAYDI

3 Companies that market PAYDI products must have Actuaries, Investment management personnel, adequate
¥ to support PA le of supporting PAYDI
management. In addition, comparies that are marketing PAYDI for the first time musl meet the requirements of
paid-up capital of Rp250 billion for conventional insurance companies and Rp150 billion for Sharia insurance
companies.

b. PAYDI product designs are as follows:

1 of 5 years, the type of risk bomne at least dies due to a
2)Val 46

3) Method of determining cash value,

4 in the

51 for the
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English Section

\

© Management of PAYDI assets and liabiities, v for asset and
adecuacy and allocation of premiums or contributions, investment strategles, lnvlemcnlanon of investment
strategies, suitability of Investment placements, calcudation of NAY, details of costs, recording and
bookkeeping. and use of custodial services.

d. including:
1. The 's obligation to ensure the y of PAYDI
wucyhnluevs insured, or participants.
2 to ensure the the anda
wduming call to the policyholder.
3. Types of PAYDI marketing channels.
4 PAYDI advertising requirements.
AV
0.

A Sub-fund pesformance report {fund fact sheet),
7. Publication of NAV information.
8. Reporting on cash value developments.

€. Reporting by the company to the Financlal Services Authority, including reporting of new PAYDI products and
submission of pai and non-related parties as well as
details of sub-fund assets.

Things that Change

There are a number of 0JK 5/SEQJK. Insurance Products Linked to
Investments, when compare to the old rules, ramely the Decree of the Chairman of the Capital Market and
Financial Institution Supervisory Agency Number KEP-104/BL/2006 regarding Unitlink Products.

The following outines the substance resulsted in SEOJK PAYD: 4
1. Requirements for compani dman market PAYDL
2 de or structure of
anagement of assets :\glhhiltbs
4 PAYDImlMN and transparency.

In th PAYDI pofcy,
. The sultabilty of PAYDI anct Sub- funcs with the needs, abikites, and risk profie of mmchva Posicyholders,
the Insured persan or Partickpants.
ndin

Unds prospective the Insured person, or Parti e 3

m
© Sufficis tion, required for i *cnss.
d. Docus Ihe form of a record of the of

of

policy is Issued, {ih e
policyht ar ilwﬁtivl and ensure that the the PAYDI
i about of PA e
L5 H:blnﬁnn oﬂ\e Net Assets Value (NAV) on a daily basis on the com)
2 Submic forat
nt it i

3. Submission of progress report of each sub-funds (fund factsheet] i
the

every three
\ sub-funds Investment.

MEDIA ASURANSI 0 April 2022 0 No. 375 & Tahun XLl 37




Judul

Lindungi Konsumen Asuransi Unit Link, OJK Terbitkan SEOJK PAYDI

Nama Media

Kliklegal.com

Newstrend

Kebijakan Baru Unit Link

Halaman/URL

https://kliklegal.com/lindungi-konsumen-asuransi-unit-link-ojk-terbitkan-
seojk-paydi/

Tanggal Berita

2022-05-11

Sentimen

Positif

o=
Lindungi Konsumen Asuransi Unit
Link, OJK Terbitkan SEOJK PAYDI
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Lindungi Konsumen Asuransi Unit Link, OJK Terbitkan SEQJK PAYDI

“Penerbitan surat edaran ini dilakukan untuk meningkatkan perlindungan
konsumen unit link dengan asuransi yang

produk unit link di Indonesia untuk melakukan perbaikan pada praktik
pemasaran, transparansi informasi, dan tata kelola aset PAYDL”

Bary-baru ini, Otoritas Jasa Kevangan (OJK) mengeluarkan pengaturan bagi perusahaan
asuransi yang memasarkan Produk Asuransi yang Dikaitkan dengan Investasi (PAYDI).
Pengaturan tersebut dituangkan dalam Surat Edaran OJK Nomor § Tahun 2022 (SEOJK
PAYDI).

PAYDI adalah suatu produk asuransi yang memberikan perlindungan terhadap setidaknya
risiko kematian dan di saat yang bersamaan memberikan manfaat yang mengacu pada
hasil investasi dari kumpulan dana yang khusus dibentuk untuk produk asuransi.

Penerbitan surat edaran ini dilakuken untuk meningkatkan perlindungan konsumen yang
selama ini dinilai memiliki literasi yang rendah terkait produk unit link serta memperkuat
tata kelola perusahaan asuransi yang memasarkan PAYDI di Indonesia.

Upaya tersebut dilakukan dengan mendorong perusahaan tersebut untuk melakukan
perbaikan pada aspek praktik pemasaran, transparansi informasi, dan tata kelola aset
PAYDL Langkah perbaikan tersebut menurut surat edaran ini dilakukan dengan
diantaranya:

1. Perbaikan praktik pemasaran
Dalam ketentuan ini diantaranya diatur terkait bahwa perusahaan asuransi yang
memasarkan PAYDI diharuskan untuk melakukan penifaian atas kebutuhan dan
kemampuan pemegang polis, profil risiko pemegang pols, serta memastikan bahwa
PAYDI yang dibeli telah sesuai dengan hasil penilaian tersebut
Kemudian perusshaan Juga harus memastikan bahwa pemegang polis secara jelas
memahami permohonan polis yang diajukannya sesual dengan apa yang diinginkannya
serta mendokumentasikan proses penjelasan tersebut dalam bentuk rekaman

Lebih lanjut, diatur pula terkait isi minimum yang harus ada dalam ringkasan informasi
produk yang disampaikan kepada calon pemegang polis.

. Transparansi
Dalam ketentuan ini diatur bahwa perusahaan yang memasarkan PAYD! harus
menyampaikan secara berkala informasi publikasi nilal aset bersih secara harian,
penyampaian laporan nilai tuna yang memuat mutasi dan saldo nilai tunai masing
masing polis paling sedikit setiap tiga bulan atau sesuai dengan periode pembayaran
premi, dan aporan sub dana (fund fact
sheet) yang dikelola perusahaan paling sedikit setiap tiga bulan
Tata Kelola Aset
Dalam ketentuan ini diatur bahwa perusahaan yang memasarkan PAYDI harus

w

melakukan evaluasi berkala terkait strategi dan kinerja investasi dari perusahaan
Tidak hanya it, perusahaan juga diwajfibkan untuk melskukan investasi terkait
kompetensi minimum SOM pengelola investasi, batasan investasi pada pihak terkait,
batasan investasi pada pihak bukan pihak terkait, reksa dana, dan instrumen luar
negeni, dan penatausahaan aset PAYDI oleh bank kustodian.

Adapun kecukupan nilai tunai pemegang polis, terutama dalam hal pemegang polis akan
menambah asuransi tambahan (rider), mengambil cuts premi, melakukan penanikan nilai
tunai, dan menambah besaran vang pertanggungan juga wajib untuk dievaluasi oleh
perusahasn pemasar PAYDI secara berkala.

Selain ketiga area utama perbaikan tersebut, penyempurnaan aturan PAYDI juga mengatur
mengenai spesifikasi produk untuk mengurangi potensi sengketa terkait dengan spesifikasi
produk seperti mengenai cuti premi, waiting peniod, dan waktu penerimaan premi.

Demikian, adanya SECJK PAYDI ini diharapkan diharapkan dapat memberikan perfindungan
bagi konsumen serta industri asuransi terhadap berbagai permasalahan PAYDI yang ada.
Hal ini mengingat PAYDI merupakan produk asuransi yang kompleks karena
menggabungkan unsur asuransi dan investasi.

“Penerbitan ketentuan ini untuk meningkatkan aspek perfindungan konsumen serta
peningkatan tata kelola dan manajemen risiko bagi perusahaan asuransi, agar pemasaran
produk PAYDI atau unit fink ini tidak menimbulkan permasalahan di kemudian hari,” kata
Kepala Eksekutif Pengawas TKNB OJK Riswinandi.
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Ini Tahapan Pemeriksaan Pasien yang
Memiliki Gejala Hepatitis Akut, Bisa Pakai
BPJS

Keputusan tepat menentukan
kesembuhan lebih
cepat

Baca Juga: WHO Angkat Bicara Soal Hepatitis Akut Misterius

Tahapan rujukan pasien hepatitis akut misterius

Baca Juga: Makin Menyebar, Ada 21 Kasus Hepatitis Akut Misterius di
Jakarta

Selanjutnya »

Editor: Barratut Tagiyyah Rafie



